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Abstrak

Tujuan_Tujuan penellitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana
pengaruh beban kerja terhadap Turnover Intention karyawan (2) untuk
mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap Turnover
Intention karyawan (3) untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja
terhadap stres kerja karyawan (4) untuk mengetahui bagaimana pengaruh
lingkungan kerja terhadap stres kerja karyawan (5) untuk mengetahui
bagaimana pengaruh stres kerja terhadap Turnover Intention karyawan (6)
untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja terhadap turnover
intention melalui stres kerja sebagai variabel intervening. Dan (7) untuk
mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover
intention melalui stres kerjla sebagai variabel intervening.

Desain/Metode_Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dan metode pengumpulan data menggunakan angket yang di
bantu dengan Google form. Metode analisis data yang digunakan melliputi
Analisis deskriptif, kuantitatif dan Regresi Linear Berganda dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 21.

Temuan_Hasil dari pengujian menyatakan bahwa (1) beban kerja
berpengaruh secara positif dan signifkan terhadap turnover intention. (2)
lingkungan kerja berpelngaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover
intention. (3) beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
stres kerja. (4) lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap stres kerja. (5) stres kelrja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap turnover intention. (6) stres kerja memediasi beban kerja terhadap
turnover intention. (7) lingkungan kerja memediasi beban kerja terhadap
turnover intention.

Originalitas_Mengidentifikasi data-data yang ditemukan untuk kemudian
dijadikan informasi dalam penelitian.

Tipe Penelitian_Studi Empiris.

Kata Kunci : Beban kerja, Turnover Intention, Karyawan
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l. Pendahuluan

Peranan SDM dalam sebuah perusahaan atau organisasi bukan hanya dilihat dari produktivitas
kinerjanya saja, namun dapat dinilai juga dari bagaimana proses sebuah pekerjaan diselesaikan.
Keunggulan suatu perusahaan dapat dilihat juga dari kemampuan daya saing antar sumber daya
manusianya, tidak bisa ditentukan lagi hanya dari hasil pekerjaanya saja. Perusahaan yang memiliki
kualitas SDM yang baik, maka juga akan berdampak pada performa dan kemajuan perusahaan dalam
mencapai tujuan (Setyowati et al., 2021)

Dalam proses pencapaian tujuan tersebut, tidak jarang perusahaan menghadapi berbagai
masalah terkait SDM. Salah satu isu SDM bagi perusahaan adalah turnover intention karyawan.
Turnover intention ini merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian besar bagi perusahaan, karena
dapat menimbulkan berbagai masalah seperti mengganggu kegiatan operasional perusahaan,
menimbulkan masalah etika di kalangan karyawan dalam perusahaan dan menambah biaya baru untuk
keluarnya karyawan baru, pelatihan dan pengembangan (Simamora , 1997:194). Ada juga pandangan
bahwa turnover intention mengacu pada kesediaan seseorang untuk meninggalkan pekerjaan ketika
dia tidak puas dengan itu, dan ketidakpuasan ini mengarah pada keinginan untuk keluar dan mencari
pekerjaan lain (Putra 2016). Semua yang terjadi di dalam sebuah perusahaan cenderung
mempengaruhi kondisi perusahaan di masa yang akan datang.

Salah satu hal yang perlu diantisipasi adalah Turnover Intention, yaitu keinginan seseorang
untuk berpindah tempat kerja atau keluar dari tempat kerjanya. Turnover intention ditandai oleh banyak
hal yang menyangkut berbagai perilaku karyawan, antara lain karyawan yang merasa tidak aman atau
terancam di tempat kerja, lingkungan kerja yang tidak nyaman, beban kerja yang berlebihan sehingga
menyebabkan stres kerja. Berlandaskan observasi pegawai yang keluar perusahaan dari tahun 2021
- 2022 condong fluktuatuif. Patokan tingkat presentase turnoverkaryawan yang dapat ditolerir pada
berbagai perusahaan bermacam - macam, menurut Harris dalam Prawitasari, 2016 standar tingkat
turnover yang sudah sampai 10% atau lebih per-tahunnya adalah tinggi. Pada PT. Bank Negara
Indonesia Kantor Cabang Kuningan memang tingkat turnovernya belum mencapai 10% tetapi jika tidak
di antisipasi lebih dini maka kedepannya mungkin akan diatas standar tersebut.

Sejalan dengan hasil survei Watson Wyatt (2007) yang menemukan bahwa tingkat turnover
karyawan bank yang mencapai 6,3%-7,5% tergolong tinggi dibandingkan industri lainnya, penting
untuk meninjau intensi turnover karyawan bank.

Berbagai jenis pekerjaan mempunyai risiko stresnya masing-masing. Salah satu sektor bisnis
yang berkembang pesat serta sekaligus berpotensi tinggi terhadap isu stres kerja dan turnover yakni
dari sektor perbankan. Menurut studi terbaru, pegawai perbankan lebih mungkin mendapat tekanan
dalam kehidupan pekerjaannya yang bisa berujung pada stres. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa
stres diketahui sebagai masalah kesehatan utama yang dialami pegawai perbankan sehingga
kemudian menciptakan iklim keinginan untuk keluar dari pekerjaannya karena tidak bisa mencapai
target penjualan, mendapat potongan gaji, dan harus menyelesaikan kerja tim dengan staf yang sedikit
(www.jpnn.com).

Indikasi-indikasi turnover intention di atas bisa ditemukan di banyak perusahaan tidak terkecuali
di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan. Berkaitan dengan fungsi bank yang sangat
besar menurut UU RI tahun 1998, Maka dari itu diperlukan penanganan yang serius termasuk
manajemen tenaga kerja yang dimiliki. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengatur
tenaga kerja adalah beban kerja. Analisis beban kerja diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan keseimbangan antara volume pekerjaan dengan kemampuan tenaga kerja.
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Il. Kajian Teori
Turnover Intention
Pengertian Turnover Intention

Turnover intention adalah keinginan untuk berpindah pekerjaan atau keinginan untuk keluar
dari suatu organisasi dalam bentuk berhenti kerja atau pindah ke organisasi lain karena tidak merasa
nyaman dan berkeinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi. Pada dasarnya sikap
individu yang mempunyai keinginan untuk keluar dari suatu organisasi adalah hal yang umum.
Turnover intention adalah tindakan akhir yang akan diambil oleh individu untuk keluar dari organisasi
dikarenakan faktor-faktor yang mendorong individu tersebut berkeinginan untuk keluar dari organisasi.

Turnover intention yang terjadi pada individu didalam organisasi menggambarkan perasaan
individu untuk keluar, mencari pekerjaan di tempat lain dan keinginan individu untuk meninggalkan
pekerjaannya. Dengan demikian, turnover intention (intensi keluar) adalah kecenderungan perasaan
individu atau niat individu yang memiliki keinginan untuk berhenti dari pekerjaannya (Zeffane, 2008).
(Susiani, 2014) menungkapkan bahwa tingkat turnover intention yang terjadi dalam organisasi
mengarah pada kenyataan akhir yang berupa keluarnya karyawan pada saat tertentu. (Susiani, 2014)
mengungkapkan bahwa turnover intention merupakan perasaan yang timbul dari individu yaitu niat
untuk berhenti dari pekerjaanya secara sukarela menurut pilihannya sendiri.(Shaw et al., 1998, dalam
Bramantara dan Kartika, 2014) mengungkapkan bahwa turnover intention terbagi menjadi dua yaitu
yang pertama voluntary turnover adalah keputusan yang diambil oleh individu untuk keluar atau
meninggalkan organisasi secara sukarela, sebaliknya yang kedua yaitu involuntary turnover atau
pemecatan merupakan keputusan dari organisasi untuk menghentikan hubungan kerja pada individu
dan bersifat uncontrollable bagi individu yang Mengalami pemecatan atau unvoluntary turnover.

Faktor - Faktor yang mempengaruhi Turnover Intention

Faktor-faktor yang menjadi penyebab turnover adalah kondisi pasar tenaga kerja, harapan
terhadap pilihan kesempatan kerja dan panjangnya masa kerja dengan perusahaan. Selain itu
penyebab terjadinya turnover intention pada karyawan disebabkan adanya keinginan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di tempat lain.

Dampak Turnover Intention
Menurut Mobley et al., (2010) tinggi rendahnya turnover intention akan membawa beberapa

dampak pada karyawan maupun perusahaan :

1. Beban kerja
Jika turnover intention karyawan tinggi, beban kerja untuk karyawan bertambah karena jumlah
karyawan berkurang. Semakin tinggi keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan, maka
semakin tinggi pula beban kerja karyawan selama itu.

2. Biaya penarikan karyawan
Menyangkut waktu dan fasilitas untuk wawancara dalam proses seleksi karyawan, penarikan dan
mempelajari penggantian karyawan yang mengundurkan diri.

3. Biaya latihan
Menyangkut waktu pengawas, departemen personalia dan karyawan yang dilatih. Pelatihan ini
diberikan karyawan baru. Jika turnover intention tinggi dan banyak karyawan yang keluar dari
perusahaan, maka akan mengakibatkan peningkatan biaya pelatihan karyawan.

4. Adanya produksi yang hilang selama masa pergantian karyawan
Dalam hal ini, berkurangnya jumlah karyawan akan mengurangi jumlah produksi atau pencapaian
target penjualan. Ini akibat dari tingginya turnover intention. Terlebih bila karyawan keluar dari
perusahaan adalah karyawan yang memiliki produktivitas yang tinggi.

5. Banyak Pemborosan karena adanya karyawan baru
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Imbas dari tingginya turnover intention membuat perusahaan mengeluarkan biaya-biaya yang
sebenarnya bisa dihindari jika dapat mengelola SDM dengan baik agar karyawan dapat bertahan
lama diperusahaan.

6. Memicu stress karyawan
Stress karyawan dapat terjadi karena karyawan lama harus beradaptasi dengan karyawan baru.
Dampak yang paling buruk dari stress ini adalah memicu karyawan yang tinggal untuk
berkeinginan keluar dari perusahaan.

Beban Kerja
Pengertian Beban Kerja

Beban Kerja adalah Semua pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang merupakan suatu beban
bagi orang tersebut yang dapat berupa beban mental maupun beban fisik. Beban kerja menurut
Kep.Men.PAN Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004 merupakan sebuah target pekerjaan atau target hasil
yang harus dicapai dalam satu satuan waktu tertentu. Kasmir (2016:40) mendefinisikan beban kerja
(workload) sebagai perbandingan keseluruhan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
pekerjaan terhadap keseluruhan waktu standar.

Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2001:183) mengemukakan "Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Misalnya kebersihan, musik dan lain-lain". Sedarmayanti (2011:2) mendefinisikan
“Lingkungan kerja maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarya di manaseseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baiak sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok."

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) linkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya
misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya.

Pengertian Stress Kerja

Stres Kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental terhadap
suatu perubahan lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam
(Anoraga, 2001:108). Menurut Mangkunegara(2008:157) stres kerja merupakan suatu kondisi mental
karyawan yang merasakan tertekan pada saat melakukan pekerjaan. Stres kerja menurut Hasibuan
(2014:204) merupakan suatu ketegangan yang dirasakan oleh karyawan sehingga mempengaruhi
seseorang tersebut dalam berfikir dan kondisi emosional.

Sedangkan menurut Siagian (2007:300) stres kerja adalah kondisi ketagangan yang dialami
karyawan yang akan berpengaruh terhadap jalan fikiran, emosi dan kondisi fisik. Stres yang mencapai
titik unjuk kerja optimal merupakan stres positif (eustress) yang merangsang proses kreatif karena akan
mengarah pada gagasan yang inovatif. Namun terdapat stres yang melebihi titik unjuk kerja optimal
akan menjadi stres yang memberikan konsekuensi negatif (distress) (Munandar, 2001:374). Pada
penelitian ini lebih menekankan pada stres yang memberikan konsekuensi negatif.
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Beban Kerja 1
X1

Turnover
Intention (Y)

Stres Kerja

)

Lingkungan
Kerja (X2)

Kerangka diatas menggambarkan tentang paradigma sebagai sebagai sebuah jawaban atas
masalah yang diteliti, dengan menjelaskan bahwa ada hubungan antara variabel beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap turnover intention dengan stres kerja sebagai variabel intervening.
Berdasarkan pembahasan penilitian terdahulu dan kerangka penelitian tersebut maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT.
Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan
PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan.

H3 : Beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. Bank
Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan

H4 : Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan PT.
Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan

H5 : Stres Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT.
Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan.

H6: Beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention melalui stress
kerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang
Kuningan.

H7 : Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention melalui
stress kerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor
Cabang Kuningan.

1. Metode Penelitian

Jenis metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, padapenelitian ini terdapat
3 macam variabel, yaitu:

1. Independen variabel (variabel bebas)

Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah beban dan lingkungan kerja dengan simbol X1 dan X2 yang diukur dengan
menggunakan data ordinal.

2. Dependen variabel (variabel terikat)

Yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
L __________________________________________________________________________________________________________________|
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adalah Turnover Intention dengan simbol Y yang drukur dengan menggunakan data ordinal. Dalam
operasionalnya, ketiga variabel tersebut akan dijabarkan menjadi item-item variabel yang akan
dijadikan dasar dalam penyusunan angket.

3. Variabel Antara (Intervening)

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono,
2018). Variabel Intervening yang digunakan pada penelitian ini adalah Stres Kerja.

Menurut Siagian (2007:300) Stres kerja adalah kondisi ketagangan yang dialami karyawan
yang akan berpengaruh terhadap jalan fikiran, emosi dan kondisi fisik.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep variabel Indikator skala
Beban Kerja Beban kerja adalah volume dari 1. Target vyang harus
(X1) hasil kerja atau catatan tentang dicapai
hasil pekerjaan yangdapat 2. Kondisi pekerjaan Ordinal
menunjukan volume yang 3. Standar pekerjaan
dihasilkan olehsejumlah pegawai | (Putra dalam Tunafsiah
dalamsuatu bagian tertentu 2012:22)
(Moekijat, 2007)
Lingkungan Lingkungan kerja maksudnya 1. Kondisi penerangan
kerja (X2) adalahkeseluruhan alat perkakas | 2. Kondisi suhu udara
dan bahan yang dihadapi, 3. Kebisingan suara
lingkungan sekitarya di 4. Kondisi penggunaan

manaseseorang bekerja, warna Ruang gerak yang

metode kerjanya, serta diperlukan

pengaturan kerjanya baiak 5. Keamanan kerja dan Ordinal

sebagai perseoranganmaupun 6. Kebersihan

sebagai kelompok. 7. Ruang gerak yang
diperlukan

Sedarmayanti (2011:2) 8. Keamanan kerja dan
kebersihan

9. Hubungan karyawan
( Sedarmayanti : 2011)

Turnover Turnover intention merupakan
Intention (Y) keinginankaryawan untuk berhenti
kerja dari perusahaan secara
sukarela atau pindah dari suatu
tempat kerja yang lainsesuai
pilihannya sendiri.

Usia karyawan

Lama kerja

Tingkat pendidikan
Intelegensi  Keterikatan
terhadaporganisasi

PN E

Ordinal

(Mathis, 2006:221)

Rivai (2009:238)

1
ISSN : 2614 — 6681 (CETAK) 599

ISSN : 2656 — 6362 (ON-LINE)



... No.6 Tahun 2023 PROSIDING

FESTIVAL RISET ILM|

Stres Kerja Stres kerja adalah suatu bentuk
(2) tanggapanseseorang, baik fisik
maupun mental terhadapsuatu
perubahan di lingkungannyayang
dirasakan mengganggu dan Ordinal
mengakibatkan dirinyaterancam Robbins dan Judge
(dalamlrvianti et al,. 2015)

1. Gejala fisiologis
2. Gejala psikologis
3. Gejala perilaku

Pandji Anoraga (2001:108)

Populasi, Sampel dan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor
Cabang Kuningan yang berjumlah 66 orang. Dalam pengambilan sampel, Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan adanya pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2018) Dengan teknik tersebut setiap
responden dalam penelitian ini dipilih dengan menentukan kriteria responden, yaitu karyawan yang
sudah bekerja lebih dari 2 tahun di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan. Sesuai
dengan data karyawan yang ada, terdapat 50 karyawan yang sudah bekerja lebih dari 2 tahun.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data diperoleh
dari pemberian kuesioner atau angket kepada karyawan yang bentuk pertanyaannya berasal dari
penelitian penelitian terdahulu yang terdapat dalam jurnal-jurnal yang telah ada dan akhirnya membuat
pertanyaan kuesioner yang cocok. Semua bahan dan data dalam penelitian ini diselidikimenggunakan
Likert-Type lima poin yaitu dengan skala (5=sangat setuju, 1=sangat tidak setuju).

Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini untuk membantu dalam menganalisis pengolahan data statistiknya dengan
mengukur pengaruh antar variabelnya menggunakan perangkat lunak Statistical Program for Social
Sciences (SPSS) statistik 23. Koefisien Beta dalam penelitian ini digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruhmasing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. (Rochaety, et al.,.2007).

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan
Stres Kerja sama ama berpengaruh terhadap Turnover Intention. Oleh karena itu, untuk menganalisis
masalah penelitian tersebut digunakan regresi berganda. (Sugiyono, 2014) .

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :

Yl=a+PB1X1+B2X2

Y2=a+B1X1+B2X2
Y=a+B Z

Analisis Jalur Path (Path Analysis)

Ghozali (2013) menjelaskan bahwa metode analisis jalur digunakan untuk menguji variabel
mediasi/intervening. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel
(model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak dapat
menentukkan hubungan sebab- akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti
untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk
dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah
menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner.

e Model diagram jalur
Model diagram jalur merupakan langkah pertama dalam analisis jalur, yaitu merancang model
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berdasarkan konsep dari teori yang dipakai. Secarateoritis dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja

2. Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention.

Jika pengaruh X terhadap Y menurun menjadi nol dengan memasukkan variabel Z, maka terjadi

mediasi sempurna (perfect mediation). Namun demikian, jika pengaruh X terhadap Y menurun tidak
sama dengan nol dengan memasukkan variabel Z, maka terjadi mediasi parsial. Mediasi sederhana
ini terjadi jika dipenuhi asumsi:

(1) tidak ada kesalahan pengukuran (measurment error) pada variabel Z,

(2) dan 2 variabel Y tidak dipengaruhi variabel Z.

V. Hasil Dan Pembahasan
1. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh bersama dari semua variabel bebas
terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali (2016). uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh sosial media marketing,
kualitas produk dan minat beli secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Adapun Fapel
dalam penelitian ini adalah:

(k; (n-k) = (2; (50-2) = (2;48)

Ftabel = 3,190
Dimana:
k; jumlah variabel independen,
n; jumlah populasiHipotesis
Ho : B1,B2,=0

Beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama sama tidak berpengaruh
terhadap Turnover Intention
Hi:B1B2#0

Beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama sama berpengaruh terhadap Turnover
Intention.

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel tak bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel dan signifikansi 5 %. Jika hasil F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis (Ha)
ditolak. Sementara jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis (Ha) diterima.
Berikut ini hasil uji F (uji simultan) menggunakan SPSS:

2. Ujit (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing — masin variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil pengujian penelitian dengan menggunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 1
Hasil Uji t beban kerja dan lingkungan kerja terhadap Turnover Intention
X1&X2->Y
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error [ Beta
(Constant) 29.725 11.001 2.702 .010
Beban kerja -.149 .251 .367 .595 .555
Lingkungan | 5qg 190 224 1567 |.124
Kerja

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: pengolahan data primer 23

Berdasarkan hasil uji t (parsial) di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Untuk melihat pengaruh promosi beban kerja (X1) terhadap turnover intention (Y) dengan melihat
t hitung > t ravel @tau 0,595 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

Artinya secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.

Untuk melihat pengaru lingkungan kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) dengan melihat t

hiung > 1 tapel @tau 1,567 > 1,984 dan nilai sig. 0,011 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

Artinya secara parsial lingkungan fisik berpengaruh signifikan terhadap keputusan Turnover

Intention dengan melihat t niung > t tabel atau 0,595 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO

ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial beban kerja berpengaruh secara signifikan

terhadap Turnover Intention.

Tabel 4. 2
Regresi Linier Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja
X1&X2-2Z
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 65.012 13.095 4.965 .000
Beban kerja . 562 .299 .266 1.880 .066
Lingkungan 158 226 199 698 489
Kerja

a. Dependent Variable: Stres Kerja

Berdasarkan hasil uji t (parsial) di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Untuk melihat pengaruh beban kerja (X1) terhadap stres kerja (Z) dengan melihat t niwng > t tabel
atau 1,880 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya secara
parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja

Untuk melihat pengaru lingkungan kerja (X2) terhadap Stres kerja (Z) dengan melihat t niwung > t
tabel @tau 0,698 > 1,984 dan nilai sig. 0,489 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres kerja
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Tabel 4. 3
Regresi Linier Stres Kerja dan Turnover Itention
Z—-Y
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 49.725 6.051 8.217 .003
1 Turnover 653 174 329 .9.539 |.000
Intention

a. Dependent Variable: Stres Kerja
Berdasarkan hasil uji t (parsial) di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk melihat pengaruh stres kerja (Z) terhadap Turnover Intention (Y) dengan melihat t niwng >
t wper atau 0,329 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
secara parsial stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention

Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 50 responden yang dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik
responden, yang pertama berdasarkan jenis kelamin, dimana jumlah laki-laki sebanyak 23 orang dan
jumlah perempuan sebanyak 27 orang. Kemudian berdasarkan usia, responden paling banyak berusia
25-30 tahun sebanyak 19 orang, dan responden paling banyak memiliki masa kerja 5- 10 tahun
sebanyak 27 orang.

Persepsi responden terhadap indikator beban kerja (X1) dapat dilihat dari nilai mean 38,38
dengan persentase sebesar 76,7%. Hal ini dapat disimpulkan dalam kategori tinggi. Selanjutnya
persepsi responden terhadap indikator lingkungan kerja (X2) dapat dilihat dari mean sebesar 35,14
dengan persentase 69,06 %, hal ini dapat disimpulkan dalam kategori tinggi. Kemudian persepsi
responden terhadap variabel stres kerja (Z) dapat dilihat dengan mean sebesar 46,85 dengan
persentase 75,2%, hal ini dapat disimpulkan dalam kategori tinggi. Terakhir, persepsi responden
terhadap variabel Turnover Intention (Y) dapat dilihat dengan mean 34,73 dengan persentase sebesar
68,7%, hal ini dapat disimpulkan dalam kategori tinggi.

Interpretasi berdasarkan hasil uji analisis linear berganda bahwa pada persamaan | yakni Y1 =
29,725 + 0,367 X1 + 0,224 X2 dengan nilai konstanta sebesar 29,725, artinya apabila beban kerja dan
lingkungan kerja sama dengan 0 maka keputusan pembelian nilainya adalah 29,725. Nilai koefisien
regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,224 artinya jika lingkungan kerja ditingkatkan sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel Turnover Intention sebesar 0,224 satuan. 0,224 satuan.
Nilai koefisien regresi variabel beban kerja sebesar 0,367 artinya jika variabel promosi beban kerja
ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel Turnover Intention sebesar 0,367
satuan.

Interpretasi berdasarkan hasil uji analisis linear berganda bahwa pada persamaan Il Nilai
konstanta sebesar 65,012 artinya apabila beban kerja dan lingkungan kerja sama dengan 0 maka Stres
kerja nilainya adalah 65,012. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja sebesar 0,266 artinya jika
variabel promosi beban kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel
stress kerja sebesar 0,266 satuan. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,199 artinya
jika lingkungan kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel stress kerja
sebesar 0,199 satuan.
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Interpretasi berdasarkan hasil uji analisis linear berganda bahwa pada persamaan Ill Y3 =
49,725 + 0,329 Z yaitu nilai konstanta sebesar 49,725 artinya apabila stres kerja sama dengan 0 maka
Stres kerja nilainya adalah 49,725 dan nilai koefisien regresi variabel stress kerja sebesar 0,329 artinya
jika variabel stres kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel Turnover
Intention sebesar 0,329 satuan.

Pengaruh beban kerja (X1) terhadap stres kerja (Z) karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor
Cabang Kuningan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa beban kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja. Dilihat dari hasil pengujian hipotesis uji
t diperoleh nilai nilai thitung > ttabel atau 1,880 > 1,984 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Rahmi Maharani
(2019) yang menyatakan jika beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap stress
kerja. Hasil penelitian dari Denizia Rizky (2018) juga mengemukakan jika beban kerja ternyata
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja.

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap stres kerja (Z) karyawan PT. Bank Negara Indonesia
Kantor Cabang Kuningan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja. Dilihat dari hasil pengujian hipotesis uji
t diperoleh nilai nilai thitung > ttabel atau atau 0,698 > 1,984 dan nilai sig. 0,489 < 0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Mohammad Amas Lahat (2018) yang menyatakan jika lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap stress kerja.

Pengaruh beban kerja (X1) terhadap turnover intention (Y) karyawan PT. Bank Negara Indonesia
Kantor Cabang Kuningan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa beban kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Dilihat dari hasil pengujian
hipotesis uji t diperoleh nilai nilai thitung > ttabel atau 0,595 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Hal ini menunjukkan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Rini
Fitriantini, Agusdin dan Siti Nurmayanti (2020) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap turnover intention. Astri Ayu Purwanti (2020) juga menyatakan
dalam hasil penelitiannya jika beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover
intention.

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap turnover intention (Y) karyawan PT. Bank Negara
Indonesia Kantor Cabang Kuningan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa beban kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Dilihat dari hasil pengujian
hipotesis uji t diperoleh nilai nilai thitung > ttabel atau 1,567 > 1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention. Hal ini menunjukkan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya Rutinaias
Haholongan (2018) yang menyatakan bahwa beban lingkungan berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap turnover intention. Devi Kristin, Evi Marlina dan Nadia Faturrahmi Lawita (2022) juga
./ __________________________________________________________________|]
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menyatakan dalam hasil penelitiannya jika lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Turnover Intention.

Pengaruh stres kerja (2) terhadap turnover intention (Y) karyawan PT. Bank Negara Indonesia
Kantor Cabang Kuningan

Berdasarkan hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan, dapat disimpulkan untuk melihat
pengaruh stres kerja (Z) terhadap Turnover Intention (Y) dengan melihat t hitung > t tabel atau 0,329 >
1,984 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dan hal ini menunjukan bahwa H5 dalam penelitian
ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Rini
Fitriantini, Agusdin dan Siti Nurmayanti (2020) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Devi Kristin, Evi Marlina dan Nadia Faturrahmi Lawita
(2022) juga menyatakan dalam hasil penelitiannya jika stres kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap turnover intention.

Pengaruh beban kerja (X1) terhadap turnover intention (Y) melalui stres kerja (Z) sebagai variabel
intervening

Hasil analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa pengaruh langsung beban kerja
terhadap turnover intention lebih kecil dari pengaruh tidak langsung melalui stress kerja atau -0,356 <
0,301, artinya variabel stress kerja pada H6 terbukti sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan
bahwa stress kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention, maka H6 dalam
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Iman Kurniawati ,
Riandhita Eri Wardani dan Robetmi Jumpakita Pinem (2018) yang menunjukkan hasil bahwa stres
kerja mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention . Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Laksmi Sito Dewi Irvianti, Renno Eka Verina (2019) yang menunjukkan hasil bahwa
stress kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention dengan pengaruh positif dan
signifikan.

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap turnover intention (Y) melalui stres kerja (Z) sebagai
variabel intervening
Hasil analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa pengaruh langsung lingkungan kerja
terhadap turnover intention lebih kecil dari pengaruh tidak langsung melalui stress kerja atau -0,035 <
0,416, artinya variabel stress kerja pada H6 terbukti sebagai variabel intervening. Hal ini menunjukkan
bahwa stress kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention, maka H6 dalam
penelitian ini diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Syahrudin, Wiji
Utami, Anugrah Putri Andini (2017) yang menunjukkan hasil bahwa stres kerja memediasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap turnover intention dengan pengaruh positif dan signifikan. Laksmi Sito Dewi
Irvianti, Renno Eka Verina (2019) juga menyatakan bahwa stress kerja memediasi pengaruh lingkungan
kerja terhadap turnover intention dengan positif dan signifikan.

V. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan dengan pengolahan data
menggunakan IBM SPSS Statistics 23 mengenai pengaruh Beban kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap turnover intention dengan Stres Kerja sebagai variabel intervening pada karyawan PT. Bank
Negara Indonesia Kantor Cabang Kuningan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
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6.
7. Stres kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intention.

. Beban kerja secara parsial berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap turnover intention. Artinya,

semakin meningkatnya beban pekerjaan yang diberikan semakin meningkat pula Turnover Intention
atau keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan.

. Lingkungan kerja secara pasrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Artinya, semakin meningkat lingkungan kerja atau semakin tidak nyamannya lingkungan kerja yang
diciptakan semakin meningkat pula turnover intention atau keinginan karyawan untuk keluar dari
perusahaan.

. Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Artinya semakin

banyak beban kerja yang diberikan semakin meningkat pula tingkat stres kerja karyawan.

. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Artinya

semakin tidak nyamannya lingkungan kerja yang diberikan semakin meningkat pula tingkat stres
kerja karyawan.

. Stres kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap turnover intention. Artinya semakin tingginya

tingkat stres kerja semakin meningkat pula tingkat turnover intention atau tingkat keinginan
karyawan untuk keluar dari perusahaan.
Stres kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk itu peneliti memberikan beberapa

saran untuk dijadikan masukan dimasa yang akan dating. Adapun saran peneliti sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil angket/kuesioner yang telah diberikan kepada 100 responden acak karyawan
PT. Bank Negara Indonesia KC Kuningan, item pernyataan pada variabel beban kerja (X1) ,
indikator kondisi pekerjaan merupakan indikator yang memiliki skor terendah. Maka perlunya
peningkatan dalam hal sarana dan prasarana kerja yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan hasil
pekerjaan para karyawan.

. Berdasarkan hasil angket/kuesioner yang telah diberikan kepada 100 responden acak karyawan

PT. Bank Negara Indonesia KC Kuningan, item pernyataan pada variabel lingkungan kerja (X2),
indikator pertukaran udara merupakan indikator yang memiliki skor terendah. Maka perlunya
peningkatan dalam hal sarana pertukaran udara di kantor terutama pada bagian back office. Hal ini
perlu di lakukan demi kenyamanan pada karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.

. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan untuk

memperkaya keilmuan terutama mengenai beban kerja, lingkungan kerja, stres kerja dan turnover
intention.
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